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PRAWACANA

Salam Bahasa,
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena berkat rahmat dan karunia-

Nya Jurnal Kajian Bahasa RANAH, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016 ini dapat
diterbitkan. Nomor ini menyajikan delapan tulisan dengan beragam tema kebahasaan.

Endang Sri Wahyuni mengawali jurnal ini dengan membahas kemampuan berpikir 
kritis, pemahaman bacaan, dan pengaturan diri mahasiswa IPB. Metode dalam penelitian 
ini adalah metode statistika dengan analisis jalur. Instrumen penelitian untuk variabel 
kemampuan menulis ilmiah adalah makalah,  instrumen untuk variabel pengaturan diri 
adalah kuesioner, dan instrumen untuk variabel kemampuan berpikir kritis dan variabel 
pemahaman bacaan adalah tes objektif. Temuan memperlihatkan bahwa ada pengaruh 
langsung kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis ilmiah, pemahaman 
bacaan, dan pengaturan diri. Semakin tinggi pemahaman bacaan, semakin baik kemampuan 
menulis ilmiah mahasiswa. Pengaturan diri tidak berpengaruh langsung positif secara 

bacaan. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis mahasiswa IPB baik, pemahaman 
bacaan baik, kemampuan menulis ilmiah baik, dan pengaturan diri mahasiswa cukup.

Tulisan Rissari Yayuk mendeskripsikan salah satu upaya untuk mendokumentasikan 
dan memberikan informasi tentang adanya ajaran  budaya santun berbahasa pada tindak 
tutur masyarakat daerah, khususnya pada penutur bahasa Banjar dari generasi ke generasi.
Metode penelitian ini adalah deskriptif  dengan teknik rekam dan dokumentasi. Temuan 
menunjukkan  bahwa wujud kesantunan berbahasa yang terdapat dalam tindak tutur asertif 
dapat dilihat dalam wujud basa-basi dan kata sapaan. Tindak tutur imperatif dapat dilihat 
dalam wujud basa-basi, kata sapaan, dan pamali. Kesantunan yang dilakukan oleh orang 
tua dan anggota masyarakat dalam kehidupan masyarakat Banjar dapat dijadikan cermin 
kecerdasan  bagi generasi berikutnya.

Retno Handayani memaparkan sikap bahasa dan membandingkan seberapa besar 
kebanggaan masyarakat perbatasan di Sebatik yang berbatasan langsung dengan negara 
Malaysia terhadap bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa Melayu Malaysia. Metode 
kuantitatif dalam penelitian ini adalah data diolah dengan penghitungan statistik, kemudian 
dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan sosiolinguistik. Data diperoleh melalui tanya 
jawab, rekaman, dan pengamatan. Tanya jawab dilakukan dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner yang ditanyakan kepada 108 responden dengan karakteristik 
sosial tertentu yang tinggal di Desa Aji Kuning, Desa Setabu, dan Desa Sei Limau. Temuan 
memperlihatkan bahwa responden dengan tiga karakteristik (jenis kelamin, usia, dan tingkat 
pendidikan) memiliki kesamaan, yaitu kebanggaan masyarakat terhadap bahasa Indonesia 
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lebih tinggi dibandingkan kebanggaan masyarakat Sebatik terhadap bahasa daerah dan 
bahasa Melayu Malaysia.

Sarwo F. Wibowo memetakan derajat vitalitas bahasa di Bengkulu. Metode yang 
digunakan adalah metode . Temuan berupa peta vitalitas bahasa 
yang cukup andal untuk digunakan sebagai tolok ukur usaha perlindungan bahasa daerah 
di Bengkulu. Revitalisasi bahasa tanpa didasarakan pada peta vitalitas bahasa menjadi 
kajian yang tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Fungsi peta vitalitas bahasa 
merupakan unsur terpenting bagi usaha pelindungan bahasa, khususnya daerah ‘merah’ 
kepunahan bahasa, seperti di Indonesia. 

Sementara itu, R.R. Renny Soelistiyowati mendeskripsikan terjemahan yang 
difokuskan pada tipe kalimat yang mengandung unsur modalitas ke dalam bahasa sasaran. 
Sumber data ini diambil dari novel  serta terjemahannya Muka Telanjang. 
Temuan memperlihatkan probabilitas kesepadanan penerjemahan modalitas dan
menjadi sebesar 30,35%, tidak diterjemahkan sebesar 25%, diterjemahkan menjadi 

sebesar 17,80%, diterjemahkan 14,29%, diterjemahkan dan masing-
masing sebesar 3,56%, dan diterjemahkan dan  masing-masing 1,70%.

Tulisan M. Oktavia Vidiyanti membahas pergeseran bahasa daerah Using. Bahasa 
Using mempunyai vitalitas linguistik yang tinggi.  Bahasa Using memiliki kamus, ejaan, dan 
tata bahasa yang didukung Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2007 tentang Pembelajaran 
Bahasa Daerah pada Jenjang Sekolah Dasar. Akan tetapi, pengajaran bahasa Using di sekolah 
tidak ada lagi sehingga perlu dipertimbangankan kembali Peraturan Gubernur Jawa Timur. 

Wati Kurniawati mendeskripsikan sikap bahasa penutur dan aparat pemerintah 
terhadap bahasa Retta. Temuan memperlihatkan bahwa  parameter penggunaan, transmisi, 
dan impresi penutur bahasa Retta berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berusia 26--
50 tahun tampak dominan memiliki pandangan yang positif  terhadap bahasanya, cara 
menguasai bahasanya dengan baik, dan penggunaan bahasa Retta dalam upacara adat. 
Pandangan aparat pemerintah terhadap bahasa Retta perlu dilestarikan sebagai kekayaan 
budaya bangsa, melengkapi bahasa etnis lain, dan identitas suku bangsa. 

Artikel terakhir, yang ditulis oleh Desmalinda dkk membahas fungsi televisi 
berjaringan nasional dalam menjalankan pelestarian bahasa daerah dan peran televisi lokal 
dalam membangun pelestarian bahasa lokal itu sendiri. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara mendalam terhadap tujuh narasumber dan 
studi pustaka. Temuan memperlihatkan bahwa stasiun televisi berjaringan nasional belum 
menjalankan fungsi edukasi dan pelestarian bahasa sebagaimana mestinya. Sementara itu, 
stasiun televisi memiliki andil yang sangat besar dalam pelestarian dan penyebarluasan 
bahasa. Kekurangan televisi berjaringan nasional ini dapat dilengkapi dengan hadirnya 
televisi lokal, seperti PAL TV.
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Penerbitan jurnal ini dapat diselesaikan tepat waktu. Namun, Redaksi menyadari
bahwa terbitan ini masih belum sempurna. Oleh karena itu, Redaksi menerima kritik dan
saran demi peningkatan kualitas jurnal ini.
Terima kasih.

Jakarta, Desember 2016

Redaksi
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Endang Sri Wahyuni
PENGARUH KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS, PEMAHAMAN BACAAN, 
DAN PENGATURAN DIRI TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS ILMIAH
(Studi Analisis Jalur Mahasiswa Institut Pertanian Bogor)
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —1

Objek penelitian ini adalah pengaruh kemampuan berpikir kritis, pemahaman bacaan, dan 
pengaturan diri terhadap kemampuan menulis ilmiah. Penelitian ini dilaksanakan pada 
Program Pendidikan Kompetensi Umum Institut Pertanian Bogor. Metode penelitian 
adalah analisis jalur. Jumlah responden 100 mahasiswa, tersebar pada 32 kelas responsi 
dengan jumlah populasi 1781 pada semester I tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengambilan 
sampel adalah teknik acak. Instrumen penelitian adalah makalah untuk variabel 
kemampuan menulis ilmiah,  kuesioner untuk variabel pengaturan diri, tes objektif untuk 
variabel kemampuan berpikir kritis dan variabel pemahaman bacaan. Tujuan penelitian 
adalah  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Hasil penelitian adalah (1) ada pengaruh langsung positif kemampuan berpikir 
kritis terhadap kemampuan menulis ilmiah sebesar 0,594, (2) ada pengaruh langsung 
positif pemahaman bacaan terhadap kemampuan menulis ilmiah sebesar 0,248, (3) 

namun ada pengaruh tidak langsung pengaturan diri terhadap kemampuan menulis ilmiah 
melalui pemahaman bacaan sebesar 0,117, (4) ada pengaruh langsung positif kemampuan 
berpikir kritis terhadap pemahaman bacaan sebesar 0,389, (5) ada pengaruh langsung 
positif  pengaturan diri terhadap pemahaman bacaan sebesar 0,471, dan (6) ada pengaruh 
langsung positif kemampuan berpikir kritis terhadap pengaturan diri sebesar 0,448. Ada 
pengaruh tidak langsung kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulis ilmiah 
melalui pemahaman bacaan sebesar 0,096 serta melalui kombinasi pengaturan diri dan 
pemahaman bacaan sebesar 0.052.

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, kemampuan menulis ilmiah, analisis jalur



The objective of the research is to study the effects of critical thinking, reading 

critical thinking skills on reading comprehension, at

Key words
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Rissari Yayuk
WUJUD KESANTUNAN ASERTIF DAN IMPERATIF DALAM BAHASA BANJAR
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —1

Kesantunan berbahasa oleh generasi sekarang mengalami pergeseran akibat berbagai 
faktor. Penting dilakukan pelestarian wujud kesantunan berbahasa yang bsa dijadikan 
contoh ajar bagi peningkatan kecerdasan berbahasa anak-anak sekarang maupun akan 
datang dalam ragam  tindak tutur. Masalah yang dikaji meliputi (1) Bagaimana Wujud 
kesantunan  tindak tutur asertif dalam bahasa Banjar, dan (2) Bagaimana wujud tindak 
tutur imperatif dalam bahasa Banjar. Tujuan yang ingin dicapai adalah mendeskripsikan 
(1) wujud kesantunan  tindak tutur asertif dalam bahasa Banjar, dan (2) wujud tindak 
tutur imperatif dalam bahasa Banjar. Metode penelitian ini adalah deskriptif Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan data adalah teknik rekam dan dokumentasi. Sumber data 
diambil dari wilayah yang dianggap mewakili masyarakat Banjar, yaitu Kabupaten Banjar. 
Waktu pengambilan data selama            2 bulan (Januari s.d. Februari 2016). Hasil penelitian 
menunjukkan wujud kesantunan berbahasa yang terdapat dalam tindak tutur asertif dapat 
dilihat dalam wujud basa-basi dan kata sapaan. Wujud kesantunan berbahasa yang terdapat 
dalam tindak tutur imperatif dapat dilihat dalam wujud basa-basi dan kata sapaan.

Kata Kunci: kesantunan, asertif, imperatif

method is descriptive technique used in data collection and documentation is a recording 

Keywords
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Retno Handayani
KEBANGGAAN MASYARAKAT SEBATIK TERHADAP BAHASA INDONESIA,
BAHASA DAERAH, DAN BAHASA ASING: DESKRIPSI SIKAP BAHASA DI
WILAYAH PERBATASAN
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —1

Penelitian ini ditujukan untuk memberikan gambaran mengenai sikap bahasa masyarakat di 
Sebatik yang berbatasan langsung dengan Malaysia dan membandingkan rasa kebanggaan 
mereka terhadap bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa Melayu Malaysia. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan kuantitatif. Dalam metode 
kuantitatif, data diolah dengan menggunakan kalkulasi statistik, kemudian dianalisis 
secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Data diperoleh melalui 
kuesioner yang disebarkan kepada 108 responden dengan karakteristik sosial tertentu 
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa di antara ketiga variabel penelitian, kebanggaan masyarakat Sebatik terhadap bahasa 
Indonesia lebih tinggi dibandingkan terhadap bahasa daerah dan bahasa Melayu Malaysia.

Kata kunci: sikap bahasa, daerah perbatasan, komunitas multilingual

of the three variables of research, community pride in Indonesian higher than community 

Keywords
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Sarwo F. Wibowo
PEMETAAN VITALITAS BAHASA-BAHASA DAERAH DI BENGKULU: 
PENTINGNYA TOLOK UKUR DERAJAT KEPUNAHAN BAGI PELINDUNGAN 
BAHASA DAERAH 
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —

Penelitian-penelitian mengenai pelindungan bahasa daerah yang dilakukan selama ini 
bersifat sporadis. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan berdasarkan informasi (common
sense) atau ketertarikan peneliti saja, bukan didasarkan pada fakta ilmiah tentang derajat 
kepunahan bahasa. Hal ini tentu saja disebabkan oleh karena belum ada tolok ukur yang 
dapat dijadikan patokan untuk menentukan bahasa mana yang lebih mendesak untuk 
direvitalisasi. Penelitian ini akan memaparkan hasil pemetaan vitalitas bahasa di Bengkulu 
dan posisi strategisnya dalam usaha pelindungan bahasa daerah. Jumlah bahasa didasarkan 
pada Peta Bahasa keluaran Pusat Bahasa. Untuk  menentukan derajat kepunahan bahasa 
digunakan rumusan UNESCO yang  mencakup sembilan indikator yaitu: 1) transmisi 
bahasa antargenerasi, 2) besarnya jumlah penutur, 3) perbandingan penutur dengan jumlah 
penduduk, 4) kecenderungan dalam ranah pemakaian bahasa, 5) daya tanggap terhadap 
ranah baru dan media, 6) materi untuk pendidikan bahasa dan keberaksaraan, 7) kebijakan 
bahasa oleh pemerintah dan institusi, 8) termasuk status resmi dan pemakaiannya, 9) sikap 
komunitas penutur terhadap bahasa mereka, serta 10) jumlah dan kualitas dokumentasi 
bahasa. Data dikumpulkan dengan beberapa metode, yaitu studi pustaka (indikator 2,3,6, 
dan 9), wawancara (indikator 7 dan 8), observasi (indikator 4), dan survey (indikator 1, 4, 
dan 9). Data kemudian diinterpretasikan berdasarkan derajat kepunahan bahasa yaitu Aman 
(safe), beresiko (at risk), mulai terancam punah (disappearing), parah (moribund), hampir 
punah ( ), dan punah ( ). Hasil penelitian ini kemudian dituangkan ke 
dalam peta dengan gradasi warna tertentu. 

Kata kunci: pemetaan, vitalitas, bahasa daerah



vitality mapping in Bengkulu and its strategic position on the efforts of local languanges 

Key words



Volume 5, Nomor 2, Desember 2016 ISSN: 2338-8528

R.R. Renny Soelistiyowati
PENGUNGKAPAN MODALITAS DAN  PADA PENERJEMAHAN 
BAHASA INGGRIS KE DALAM BAHASA INDONESIA
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —1

Penyusunan makalah ini bertujuan untuk mengungkapkan unsur modalitas bahasa Inggris 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berdasarkan makna yang diperoleh dari 
konteksnya. Misalnya, perbedaan unit dan kelas kata; kesepadanan unsur modalitas verba 
pewatas primer can dan verba pewatas sekunder could yang diterjemahkan dari bahasa 
Inggris ke dalam bahasa Indonesia; serta probabilitas penerjemahan unsur modalitas 
bahasa Inggris verba perwatas primer can serta verba pewatas sekunder could yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Sumber data dalam makalah ini diambil dari 
novel  serta terjemahannya . Dari proses penelitian yang 
dilakukan, ditemukan 54 kalimat yang mengandung modalitas can dan could. Ditemukan 
pula 57 verba pewatas pewatas can dan could yang terdiri dari 18 verba pewatas primer 
can dan 39 verba pewatas sekunder  Selain itu, terdapat pergeseran unit seperti dari 
kata (  menjadi frasa (bisa saja) serta terdapat pergeseran kelas kata, seperti dari 
verba pewatas (I can’t) menjadi adjektiva (tidak pandai); terdapat kesepadanan dari (can)
dan (could) ke dalam beberapa kosakata bahasa Indonesia; serta terdapat probabillitas 
kesepadanan penerjemahan modalitas can dan could menjadi beberapa kosakata bahasa 
Indonesia dengan frekuensinya masing-masing.

Kata kunci: modalitas, novel, penerjemahan

This paper is aimed to disclose the modality elements of English that are translated into 

can could translated from English to Indonesian 
can and 

could
of the data is The Naked Face novel and its translation version, Muka Telanjang

can and could can
and could can could

equivalence probability of modality can and could into some vocabularies in Indonesian 

Keywords: modality, novel, translation
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M.Oktavia Vidiyanti
VITALITAS BAHASA USING BANYUWANGI BERHADAPAN DENGAN 
PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR NOMOR 19 TAHUN 2014: KISAH 
PENYUDUTAN BAHASA USING BANYUWANGI
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —1

Makalah ini bertolak pada Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19  tahun 2014 tentang 
mata pelajaran bahasa daerah sebagai muatan lokal wajib diajarkan sekolah/madrasah 
yaitu bahasa daerah Madura dan bahasa Jawa. Di dalam Peraturan Gubernur Jawa Timur 
tersebut Bahasa Using tidak diikutsertakan dalama muatan lokal tersebut. Sementara itu, 
Peraturan Daerah Banyuwangi yang memberlakukan bahasa daerah Using diajarkan di SD 
dan SMP sejak tahun 2007. Hal ini tentunya timbul paradoks di dalam Peraturan Gubernur 
dan Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Tulisan ini menyoroti bagaimana bahasa 
Using Banyuwangi memiliki vitalitas bahasa yang tinggi dan mampu berakomodasi 
dengan bahasa di luar bahasa Using (sampel Desa Gintangan, Kecamatan Rogojampi, 
Banyuwangi). Kemampuan bahasa Using yang dapat bertahan di masyarakatnya tersebut 
tentunya memunculkan pertanyaan mengapa Peraturan Gubernur tidak melihat dari sudut 
pandangan etik dan emik dalam bahasa. Pandangan etik lebih banyak bersifat teoretis, masih 
bersifat sementara dan perlu diuji kebenarannya. Sementara pandangan emik lebih bersifat 
praktis, kesejarahan, dan kenyataan yang konkret. Untuk itu perlu dicari penyelesaian 
kompromistis, hanya bahasa yang benar-benar dipelihara oleh masyarakatnya, yang 
terbukti vitalitas etnolinguisnya tinggi, dan yang perlu dilestarikan.

Kata Kunci: vitalitas, Peraturan Gubernur Jawa Timur, bahasa using 

Keywords
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Wati Kurniawati
SIKAP BAHASA PENUTUR BAHASA JATI DAN APARAT PEMERINTAH
TERHADAP BAHASA RETTA DI ALOR
Ranah, Volume 5, Nomor 2, Desember 2016, Halaman 1 —1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap bahasa penutur dan aparat pemerintah 
terhadap bahasa ibunya. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan analisis 
teks. Metode analisis teks yang digunakan adalah analisis isi. Pengumpulan data dilakukan 
dengan kuesioner dan metode cakap dengan teknik dasar berupa teknik pancing dan teknik 
lanjutan berupa teknik cakap semuka. Sampel penelitian ini berjumlah 90 responden 
dan 10 responden. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa penutur bahasa Retta 
memiliki sikap positif terhadap bahasa ibunya karena melakukan transmisi bahasa ibu 
antargenerasi, digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan menjaga kelestariannya. 
Sementara itu, aparat pemerintah memiliki sikap positif terhadap bahasa Retta yang 
menyatakan bahwa bahasa Retta lebih bertahan hidup, ada generasi penerus sebagai 
penutur, bahasa leluhur, dipelajari untuk mempererat hubungan kekeluargaan, dan untuk 
muatan lokal di wilayahnya. 

Kata kunci: analisis isi, kuesioner, responden, transmisi bahasa ibu

This research aims to discover the language attitude of the native speakers and authorities 

since they transmit their mother language intergenerational, use it in their daily life and 

generation as its speakers, it is an ancestral language and it is studied to strengthen the 

Keywords: content analysis, questionnaire, respondent, mother language transmission
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